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A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sada mewujudkan proses pembelajaran
yang aktif agar peserta didi

memiliki

kecerdasan, lak mu *

sad*le

Pendidikan

©»
‘Wdidik alah usaha

sadar dan te g'ar dan prose

agar peserta

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa

dan negara.
Tuju didika S da gal upaya memperluas dan

pemerataan pendidikan bagi seluruh warga Indonesia dalam upaya
meningkatkan kualitas kehidupan manusia secara optimal. Tujuan pendidikan

adalah menciptakan peserta didik agar memiliki kecerdasan, kepribadian, dan

! Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (SISDIKNAS): Beserta Penjelasannya, Citra Umbara, Bandung, 2003, hal. 3.



keahlian yang dibutuhkan bagi dirinya dan kehidupan bermasyarakat. Sebagai
wujud pencapaian tujuan pendidikan, maka dibutuhkan dorongan dan

bimbingan dalam proses belajar agar tercapai tujuan pendidikan.

Pendidikan di Madrasah ﬁ\ erupakan lembaga pendidikan

formal berben sfaman dengan.Sekolah Dasar
(SD). Pendidikan Madrasa {j'euy* * dalam 6 tahun, dimulai dari
kelas 1-6. 3 asarada memben epribadian
peserta didi pendidikan

atik lebih

, sehingga

peserta didi galam;!:‘l!amgsun dan terlatih ra mandiri
dalam menemukan pengetaht delalui pembelajaran tematik peserta didik

dapat menguasai teori pembelaja

WNUEiRE-

Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 22 Tahun 2016 tentang

menghubungkannya pada teori

pembelajar

Standar Proses. Prinsip pembelajaran terpadu dalam pembelajaran tematik,
yaitu 1) siswa aktif dalam menemukan suatu pengetahuan; 2) pembelajaran
tematik lebih mengarah pada tema yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari

siswa; 3) terdapat tema yang paling utama; 4) diperoleh sumber belajar yang



lebih luas; 5) pembelajaran tematik mampu menjadikan siswa untuk belajar
mandiri maupun berkelompok; 6) guru mampu membuat dan menggunakan

RPP dalam mencapai tujuan pembelajaran; 7) kompetensi dasar tidak tergabung

namun dapat diajarkan secara te embelajaran tematik melibatkan

siswa seca 1 > alaiars. 9). nembe

L g
ma [ mb(ﬁjIh‘&!\"Berla gst
kemampuan siswa dalam mencipta de baru selama pembelajaran.

Berd aw dilakukan ri Kamis,
tanggal 23 N u i lul Albab

Plesungan diperoleh hasil bahwa siswa kesulitan memahami materi

perpindahan kalor secara konkret pada sub materi perpindahan kalor secara

konveksi. Ketika guru memberikan pertanyaan, siswa kebingungan menjawab

2 Kemendikbud, Permendikbud Nomor 20 Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan
dan Menengah, Kemendikbud, Jakarta, 2016.



pertanyaan, sehingga berdampak pada kemampuan berpikir siswa. Selain
memiliki keterampilan kognitif, siswa juga dituntut memiliki kemampuan

menciptakan gagasan baru dan menyelesaikan permasalahan pada pelajaran

tematik muatan pelajaran IPA.

1 sehingga

tercapai tuj yembelajare i ia pembelajare kegiatan
kreatif siswa selama proses pembelaja di kelas. Efektivitas pembelajaran

UNUEIR-

berbagai jenis media pembelajaran dalam menyampaikan pelajaran, salah

dapat terca

pelajaran d

satunya adalah menggunakan video animasi.

3Wawancara dengan Marwiyah, 23 Februari 2023 di Kantor Guru M1 Ulul Albab Plesungan
Kapas.



Berdasarkan wawancara dengan ibu Marwiyah selaku guru tematik kelas
V-A, ditemukan hasil bahwa media video animasi belum pernah

diimplementasikan pada pembelajaran tematik materi perpindahan kalor secara

1 ené;!a}lkahw 1

penggunaan media video animasi dapat meningkatkan efektifitas belajaran,
meningkatI'UAs jU éip ni;ian hasil

* Daryanto, Media Pembelajaran, Gava Media, Yogyakarta, 2016, hal. 126.

5 Yolanda (et al), Penggunaan Media Video Sparkol Terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa Pada Pembelajaran IPA di SMP, JPF (Jurnal Pendidikan Fisika) FKIP UM Metro,
Vol. 9, No. 2, September 2021, pp. 189-203.

6 Yolanda (et al), Penggunaan Media Video Sparkol Terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa Pada Pembelajaran IPA di SMP, JPF (Jurnal Pendidikan Fisika) FKIP UM Metro,
Vol. 9, No. 2, September 2021, pp. 189-203.




kemampuan berpikir kreatif peserta didik.” Nadia, dkk. menjelaskan bahwa
media animasi sangat berpengaruh dalam keterampilan menciptakan ide baru
pada pelajaran IPA.®

Pembuatan video animasigdapat, ‘memanfaatkan aplikasi sebagai alat
dalam membuat.media.video animasi. Salali satu.program. komputer yang
digunakan untuk menciptakan video animasi ialah Animaker. Animaker adalah
perangkat lumak untuk membwat video animasidengan bantuan koneksi
internet.

Animaker €menyimpan/ beragam:. _gambar dan., Karakter;. ‘sehingga
menjadikan kontem pembelajaran yang menarik. Karakter yang ada di animaker
sangat beragam, sehingga pengguna dapat membuat video sesuai”keperiuan.
Kelebihan aplikasi mi”adalah mudah dalam pembuatannya, mudah digunakan
dan dapat diunduh secara'ggatis.®

Berdasarkan-hasil-pengamatan yang telah dilakukan;-maka peneliti ingin
mengembangkan media pembelajaran yang4dapat membantu memecahkan
masalah yang ada. Media yang ingin penélitt kembangkan yaitu video animasi.
Media pembelajaran ini dapat menunjang siswa dalam kegiatan pembelajaran
tematik dikelas. Penggunaan media video animasidiharapkan dapat mendorong

pemikiran kreatif dan memudahkan siswa dalam memahami pelajaran tematik.

7 Sari (et al), Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Animasi Powtoon
Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas 11l SDN Gudang
Tigaraksa, Jurnal Inovasi Penelitian, VVol.2 No.3 Agustus 2021, pp 1015- 1024.

8 Nadia (et al), Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Animasi Terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa Materi IPA, INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research, Volume 2
Nomor 1 Tahun 2021, pp 133-139.

® Maharani & Sony, Pengembangan Media Animaker Materi Keliling dan Luas Bangun
Datar Menggunakan Kalkulator di Kelas IV SD UMP, Jurnal Pemikiran dan Penelitian Pendidikan
Dasar, Vol. 5 No. 1, Juni 2021.



Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian skripsi ini ingin melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan Media Video Animasi Pada Materi

Perpindahan Kalor Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

salah da@p
prose*p ' imasi | pada materi

Untuk mengetahui proses pengemba media video animasi pada materi

perpindahan kalor dal ingkatkan kemampua ikir kreatif siswa
diMIU bNa , Boj ’:i
2. Untuk mengetahui efektivitas pengembangan media video animasi pada

materi perpindahan kalor terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif

siswa di MI Ulul Albab Plesungan, Kapas, Bojonegoro.



D. Manfaat Pengembangan
Manfaat dari penelitian dan pengembangan ini adalah:

1. Bagi sekolah dan guru

a.

siswa selama proses pembe

c. Media video animasi__ini erupakan a ntu emahami

E. Komponen dan Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan
Komponen dari produk pengembangan ini adalah media video animasi
berbasis animaker pada materi perpindahan kalor untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas V-A Ml Ulul Albab Plesungan



Kapas. Adapun hasil produk pengembangan ini memuat bagian-bagian dalam
produk, yaitu:

1. Produk pengembangan ini dibuat menggunakan aplikasi berbasis animaker.

2.

konveksi,

peristiwa

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan gembangan

Agar tida i ri‘jud tia elith membatasi
ruang lingk asalahan ya iti

1. Media video animasi dibatasi dalam sub materi “perpindahan kalor secara
konveksi” yang sesuai dengan KD 3.6 Menerapkan konsep perpindahan kalor

dalam kehidupan sehari-hari.
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2. Indikator kemampuan berpikir kreatif siswa yang digunakan pada penelitian
ini memuat 4 indikator yaitu Fluency (berpikir lancar), Flexibility (berpikir

luwes), Originality (berpikir orisinal).dan Elaborasi.

pemikiran
dan minat siswa.
media video animasi
menggunaka r aker. e Ani d Software
yang meulNZUaIGulRili. Sofware

Animaker memiliki beragam fitur menarik disetiap template yang sudah

3. Berbasis animaker adalah

disediakan. Aplikasi ini dapat digunakan secara gratis maupun berbayar.
4. Berpikir kreatif adalah kemahiran siswa dalam mengatasi persoalan dengan
cara mengembangkan ide ataupun gagasan menjadi beberapa penyelesaian

dalam sebuah masalah.
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5. Perpindahan kalor merupakan perpindahan energi yang dialami benda
maupun material dengan suhu tinggi menuju benda maupun material dengan

suhu rendah, hingga mencapai keseimbangan panas.

H. Orisinalitas Penelitian

e
peningkatan
| keterampilan

jenjang Sekolah
Menengah
Pertama.
e Penelitian
elapjutnya :
eneliti  ingin
mbangkan
video
animasi  dengan
model
pengembangan
Borg and Gall,
menggunakan

SMP. 2020.*

UN

10 Khasanah (et al), Pengembangan Video Pembelajaran Pencemaran Lingkungan Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran IPA SMP, Education Journal
Journal Education Research and Development. Volume 5, Nomor 2, Agustus 2021.
https://doi.org/10.31537/ej.v5i2.517



https://doi.org/10.31537/ej.v5i2.517
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materi pelajaran
tematik muatan
pelajaran  IPA

pada materi
perpindahan
kalor, video
animasi

digunakan pada
ISV Sekolah

/
2 ani, dkk.. [sDala oenelitian ni

yangan Media | dijelaskan media

ajaran Berbasi Wy, Y7 : i ingin
[ ? elal engembangkan
A AR &\ CA

video

siswa SMK.

e Penelitian
selanjutnya :

Peneliti  ingin

mbangkan
video
imasi dengan

pengembangan
Borg and Gall,
menggunakan
materi pelajaran
tematik muatan

1 Anggriani (et al), Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Animasi Swish Max 4
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa, Jurnal limiah IKIP Mataram, Vol. 7.
No.1. Maret 2020, pp 52-57.
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pelajaran  IPA

pada materi
perpindahan
kalor, video
animasi

digunakan pada
siswa Sekolah
Dasar dan media

Hal in terbukti
| hasil tes pada

MEr

animasi

kreatif
peneliti
unakan
jenis penelitian
true
eksperimental
design.
enelitian
tnya :
i
unakan

model
pengembangan

Borg and Gall
pada materi

12 Nadia (et al), Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Animasi Terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Materi IPA, INNOVATIVE: Journal Of Social Science
Research, Volume 2 Nomor 1 Tahun 2021, pp 133-139.
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perpindahan

Iwan Wicaksono.
Penggunaan  Media
Video Sparkol
Terhadap

Kemampuan

kalor.
4 | Silvia Bella Yolanda, | Hasil Penelitian
Ketut Mahardika, dan | menjelaskan sebelumnya:

perbedaan

Penelitian ini
untuk mengkaji
pengaruh

penggunaan
media video,
ian ini
unakan

penelitian

51 dengan
unakan

bangan
model Borg and
Gall,
menggunakan
materi pelajaran
ik muatan
an IPA
materi

ahan
kalor, video
animasi
digunakan pada
siswa SD dan
media Animasi
dikembangkan

13 Yolanda (et al), Penggunaan Media Video Sparkol Terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa Pada Pembelajaran IPA di SMP, JPF (Jurnal Pendidikan Fisika) FKIP UM Metro,

Vol. 9, No. 2, September 2021, pp. 189-203.
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dengan
menggunakan
software
animaker.

5 | Wulan Suci | Pada gpenelitian ini | e Penelitian
Susilowati. Pengaruh g sebelumnya:
Model Discovery | pe [ Penelitian  ini

atas adalah dapat memberikan wawasa gi peneliti untuk mengembangkan

media videaganimasi dala ingkatka ampuan ikir keeatif siswa.
Peneliti akUe an pro e irii nggunakan

aplikasi animaker.

14 Wulan Suci Susilowati, Pengaruh Model Discovery Learning Berbantu Media Video
Animasi Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas IV MI Mu’abbidin Sukorejo Demak.
Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas limu Tarbiyah Universitas Islam
Negeri Walisongo Semarang, 2022.
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Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan pada penelitian dan pengembangan meliputi

lima bab yang terdiri dari beberapa sub bab yang saling berkaitan pada masing-

media ICT,
MI dan kerangka berpikir.

Bab Ketiga, menjelaskan jenal gambaran umum metode penelitian

dan penge in penelitian
penelitian dan penge U é ﬁi

produk, uji coba pemakaian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data

an, model

uji coba

dalam pengembangan media video animasi pada materi perpindahan kalor
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa di Ml Ulul Albab

Plesungan, Kapas, Bojonegoro.
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Bab Keempat, berisi hasil penelitian dari pengembangan media video
animasi pada materi perpindahan kalor untuk meningkatkan kemampuan

berpikir kreatif siswa di Ml Ulul Albab Plesungan yang meliputi hasil-hasil

penelitian, proses pengembangan

j saran bagi

UNUGIRI



